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ABSTRAK

Tina Rosnawati, 2017, Buroq Fi Sarumban, Program Studi Pendidikan
Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta, Mei.

Karya tari ini terinspirasi dari salah satu kesenian khas Cirebon yang
ditampilkan pada acara Khitanan dan Hajatan yaitu Burok. Burok merupakan
salah satu kesenian Islam yang umumnya sebagai representasi dari peristiwa Isra
Mi’raj Nabi Muhammad SAW yang dipertunjukan dalam kegiatan Khitanan
seorang anak laki-laki dan syiar keagamaan di masyarakat Cirebon. Kesenian
Burok yang menjadi obyek dalam syiar agama islam, mulai berkembang dengan
masuknya unsur-unsur dari budaya-budaya yang ada di sekitar lingkungaannya
fungsi sebagai penyiaran agama Islam berubah menjadi hiburan semata. Burok Fi
Sarumban akan menyajikan kembali perjalanan kesenian Burok dalam Sebuah
sajian karya tari.

Teknik perwujudan karya tari Burok Fi Sarumban menggunakan tahapan
penciptaan dengan menggunakan metode Alma M. Hawkins yaitu mengalami atau
mengungkapkan, melihat, merasakan, mengkhayalkan, mengejewantahkan, dan
pembentukan, maka terciptalah sebuah tahapan penciptaan yang sesuai dengan
kebutuhan dalam penciptaan karya tari. Lokasi penelitian dilakukan di tempat
Pimpinan Kesenian Burok tertua yang ada di Kabupaten Cirebon, dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara, materi, pustaka dan dokumentasi. Studi
pustaka menggunakan beberapa kajian mengenai proses penciptaan dan sejarah
Kesenian Cirebon.

Burok Fi Sarumban adalah karya tari baru yang mengungkapkan
fenomena dan fungsi kesenian Burok yang direalisasikan melalui simbol-simbol
gerak dan dikemas ke dalam pentas berbentuk Campuran. Motif tari berpijak pada
gerak-gerak tari Topeng Cirebon dan Ketuk Tilu serta diiringi motif musik
Tarling yang dipadukan dengan musik pentatonis. Burok Fi Sarumban adalah
sebuah bentuk karya tari baru yang berpijak pada Kesenian Burok di Cirebon
sebagai upaya perwujudan fenomena kesenian Cirebon dan menjadi salah satu
identitas Kabupaten Cirebon.

Kata Kunci : Fenomena, Fungsi dan Kesenian Burok



ABSTRACT

Tina Rosnawati, 2017, Burog Fi Sarumban, Sendratasik Education Study
Program, Faculty of Languages and Arts, Jakarta State University, May.

This dance work is inspired from one of the typical artistry of Cirebon
which is displayed on the occasion of Khitanan and Hajatan namely Burok. Burok
is one of Islamic art that generally as a representation of the event of Isra Mi'raj
Prophet Muhammad SAW which is shown in the activities of Khitanan a boy and
religious syiar in Cirebon community. Art Burok who became the object in syiar
Islamic religion, began to grow with the inclusion of elements of the cultures that
exist in the vicinity of the environment function as broadcasting of Islam turned
into entertainment alone. Fi Fi Sarumban will restate the journey of art Burok in A
dish of dance work.

The technique of embodiment of dance work by Burok Fi Sarumban uses
the creation stage by Alma M. Hawkins method of experiencing or expressing,
seeing, feeling, imagining, embodied, and forming, thus creating a stage of
creation that is appropriate to the needs in the creation of the work of dance. The
location of the research was conducted at the place of the oldest Burok Art
Leaders in Cirebon District, with data collection techniques in the form of
interviews, materials, libraries and documentation. The literature study uses
several studies of the creation process and the history of Cirebon Art.

Buroq Fi Sarumban is a new dance work that reveals the phenomenon and
function of Burok art which is realized through motion symbols and packed into a
Mixed-shaped stage. The dance motif is based on the movements of Topeng
Cirebon dance and Ketuk Tilu and accompanied by Tarling music motif combined
with pentatonic music. Buroq Fi Sarumban is a new dance form based on Burok
Art in Cirebon as an effort to materialize Cirebon art phenomenon and become
one of Cirebon District identity.

Keywords: Phenomenon, Function and Art of Burok



SINOPSIS

Burog Fi Sarumban menceritakan kesenian Cirebon yang menjadi obyek untuk
penyiaran Agama Islam hingga menjadi salah satu hiburan di acara khitanan
maupun hajatan. Perjalanan, perkembangan jaman membuat fungsi kesenian
Burok yang terdahulu sudah tidak nampak dari segi musik dan nilai religius
sehingga sering di salah gunakan oleh beberapa kalangan masyarakat. Berpijak
pada gerak tari Topeng Cirebon dan Ketuk Tilu serta di iringi dengan gamelan

selap (pelog-salendro).
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Chritianno Rae yang sangat membantu dalam manajamen produksi
Burok fi Sarumban, serta Tim Produksi “Show Karya“2017 yang terdiri
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Caruban Carnival, SMP N 1 Ciledug, Art And Culture Cirebon Timur,
Toni Maulana, Nazwan, Adi dan Adik tercinta Fadly.

Sukma Hafnisah, Noviliana, Winda Misbah, Vina, Hena, dan Semua
Sahabat Seni Tari UNJ Angkatan 2013

All Talent “Show Karya“2017 UniversitaS Negeri Jakarta, Caruban
Carnival, Sanggar Purwa Kencana (Topeng Losari Nani Dewi Sawitri),
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tidak bisa disebutkan satu persatu.

Masih terdapat banyak kekurangan pada laporan ini, untuk itu mohon bantuannya
untuk dapat memberikan masukan dan kritikan agar karya ini dapat terlaksana
dengan sempurna. Akhir kata, semoga hasil dari Laporan Karya Seni ini dapat
menjadi sumbangan pemikiran dan bermanfaat bagi para pembaca dan pihak-

pihak yang membutuhkan.

PENYUSUN
T.R.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cirebon merupakan kota yang berada di pesisir utara pulau Jawa, tepatnya
berada di Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Pada awalnya Cirebon berasal dari kata
Sarumban, Cirebon adalah sebuah dukuh kecil yang dibangun oleh Ki Gedeng
Tapa. Lama-kelamaan Cirebon berkembang menjadi sebuah desa yang ramai yang
kemudian diberi nama Caruban.

Diberi nama demikian karena di sana bercampur para pendatang dari
beraneka bangsa diantaranya Sunda, Jawa, Tionghoa, dan unsur-unsur budaya
bangsa Arab, agama, bahasa, dan adat istiadat. Kemudian pelafalan kata Caruban
berubah lagi menjadi Carbon dan kemudian Cerbon.

Kebudayaan yang melekat pada masyarakat Cirebon merupakan perpaduan
berbagai budaya yang datang dan membentuk ciri khas tersendiri. Hal ini dapat
dilihat dari beberapa pertunjukan khas masyarakat Cirebon antara lain Tarling,
Tari Topeng Cirebon, Wayang Kulit Cirebon, Sintren, Kesenian Gembyung,
Sandiwara Cirebonan, dan Kesenian Genjring Burok.

Cirebon juga memiliki beberapa kerajinan tangan diantaranya Topeng
Cirebon, Lukisan Kaca, Bunga Rotan, Batik, dan Burok. Salah satu ciri khas batik
asal Cirebon yang tidak ditemui di tempat lain adalah motif Mega Mendung, yaitu
motif berbentuk seperti awan bergumpal-gumpal yang biasanya membentuk

bingkai pada gambar utama.


https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Sunda
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Tionghoa
https://id.wikipedia.org/wiki/Bangsa_Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Tarling
https://id.wikipedia.org/wiki/Tari_Topeng_Cirebon
https://id.wikipedia.org/wiki/Wayang_Kulit_Cirebon
https://id.wikipedia.org/wiki/Sintren
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesenian_Gembyung
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sandiwara_Cirebonan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Topeng_Cirebon
https://id.wikipedia.org/wiki/Topeng_Cirebon
https://id.wikipedia.org/wiki/Lukisan_kaca_Cirebon
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bunga_Rotan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Batik
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Tradisi, kebudayaan maupun kesenian yang berkembang di masyarakat
menjadi salah satu tujuan yang mereka miliki bersama. Perkembangan jaman,
teknologi, ilmu pengetahuan dan globalisasi dapat mempengaruhi perkembangan
pada kesenian yang ada di suatu daerah, seperti halnya salah satu kesenian yang
ada di jalur pantura tepatnya kabupaten Cirebon yaitu kesenian Burok.

Banyak beraneka ragam bentuk dan jenis kesenian tradisional yang
bernuansa islam banyak berkembang di kabupaten Cirebon, seperti kesenian
Genjring Burok. Burok menurut Kamus Umum Bahasa Sunda, “sato ti sawarga nu
ditunggangan ku Kj Nabi Muhammad s.a.w, waktu Anjeunna diisrokeun ti Mekah
ka Baitul Mukaddas™ (2010:76).

Burok berasal dari Bahasa Arab yang berarti cahaya yang diimajinasikan
dalam bentuk binatang sebagai kendaraan alat untuk terbang ke langit Sidratul
Muntaha. Sehingga seorang Seniman Lukis memvisualisasikan Burok dalam
bentuk gambar seekor Kuda Sembrani yang bersayap seperti Burung Garuda dan
berkepala seorang wanita yang berwajah cantik, dan dituangkan kedalam Lukisan
Kaca.

Kemunculan Kesenian Burok berdasarkan tuturan senimannya yang
bernama Abah Atim berawal dari sekitar tahun 1934 seorang penduduk desa
Kalimaro Kecamatan Babakan bernama abah Kalil membuat sebuah kreasi baru
seni Badawang (boneka-boneka berukuran besar) yaitu berupa Kuda Terbang

yang terinspirasi dari lukisan-lukisan kaca tersebut.


https://id.wikipedia.org/wiki/1934
https://id.wikipedia.org/wiki/Badawang
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Burok salah satu kesenian Islam yang sangat unik dan menarik. Seni Burok
umumnya sebagai representasi dari peristiwa Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW
yang dilakukan dalam kegiatan Khitan seorang anak laki-laki di masyarakat
Cirebon. Kesenian Burok dikembangkan untuk syiar agama islam.

Kesenian Burok mengalami perubahan dengan seiringnya perkembangan
jaman dan untuk memenuhi ekonomi seniman, kesenian ini pun memberikan
nuansa-nuansa baru sehingga para seniman menambahkan unsur-unsur dari
budaya-budaya yang ada di sekitar lingkungannya.

Kesenian burok cukup menarik perhatian karena kedinamisan terbuka untuk
budaya lain seperti unsur seni Barongsai, Dangdut dan yang lainnya sehingga
keaslian dari unsur-unsur kesenian burok tersebut tidak dapat dinikmati oleh
masyarakat di jaman sekarang.

Koreografer ingin membuat karya tari dengan obyek Burok karena bentuk
dari Burok cukup menarik, badan berbentuk kuda terbang dan wajah yang cantik
bak bidadari, alkulturasi kebudayaan lain dari segi perjalanannya sehingga
kesenian burok menghilangkan unsur-unsur yang hampir punah seperti musik
pengiring genjring dan shalawat-shalawat sudah jarang sekali didengar ketika
dalam pertunjukan.

Selain itu dari hasil pengamatan dengan berubahnya musik shalawatan
menjadi dangdut sebagian masyarakat menyalahgunakan kesenian tersebut
dengan meminum-minuman keras, bermabuk-mabukan sedangkan dalam ajaran

agama Islam perbuatan itu diharamkan seperti yang tertera dalam Al-Quran.
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Dalam karya tari ini akan diberikan sentuhan dari perjalanan Kesenian
Burok tersebut selain unsur-unsur jaman dahulu dan membuat Kesenian Burok

menjadi lebih atraktif dan mengandung nilai-nilai religius.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana mewujudkan fenomena kesenian Burok dalam karya tari
inovatif.

C. Orisinalitas Karya Tari

Setiap karya seni merupakan totalitas ekspresi terhadap sesuatu yang sedang
bergejolak di dalam hatinya. “Karya seni sebagai ekspresi individual bersifat
personal, sehingga semata-mata bukan hanya melambangkan sesuatu saja,tetapi
merupakan perwujudan ekspresi keseluruhan imajinasi kreatif seniman” (Hadi,
2007: 22).

Karya seni dituntut haruslah orisinal, ia harus terlahir dari kreativitas
seniman itu sendiri. “Kreativitas adalah proses pencarian ke dalam diri sendiri
yang penuh tumpukan kenangan, fikiran, dan sensasi sampai kesifat yang paling
mendasar bagi kehidupan” (I Wayan Dibia, 2013: 3).

Kreativitas tidak dihasilkan oleh adanya peniruan, persesuaian, pencocokan
terhadap pola-pola yang telah dibuat sebelumnya. Kreativitas menyangkut pikiran
imajinatif: merasakan menghayati, menghayalkan dan menemukan kebenaran.
Setiap koreografer memiliki daya kreativitas yang berbeda-beda, kreativitas yang
berbeda beda disebabkan karena pengalaman rasa, visual, imajinasi, dan

intelektualitas yang juga berbeda-beda.
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Setiap berkarya akan tercermin nilai-nilai orisinalitas sebagai ungkapan
pribadi. Oleh karena itu, meskipun setiap koreografer memiliki kesamaan teknik
dan obyektif, namun pasti akan terlahir dengan bentuk dan visual yang berbeda-
beda, pada pemahaman tersebut, mungkin beberapa koreografer lain pernah
mencipta karya tari dengan obyek yang sama karena kesenian burok ini termasuk
ke dalam seni kerakyatan seni yang dimiliki oleh rakyat .

Karya tari ini di buat dan disajikan secara berbeda dari koreografer
koreografer yang memiliki group kesenian burok lainnya, karena selain memberi
nuansa atau unsur-unsur jaman dahulu, karya tari ini merupakan orisinalitas dari
perwujudan pikiran, dan teknik yang bersifat personal. Karya tari ini berpijak
pada gerak—gerak tari Cirebonan di mana mengambil salah satu geraknya untuk
dikembangkan sebagai ciri khas.

Karya ini dikemas secara menarik dengan memunculkan simbol-simbol
hasil eksplorasi serta pengembangan gerak kegiatan masyarakat ketika hajatan
khitanan bahkan pada saat kesenian buroq di pertontonkan.

Musik yang gunakan dalam karya tari ini dalam adegan yang dibuat terdapat
aransemen ulang dari lagu Kembang Kilaras dari lyeng Suparni karena selain
musik khas Cirebon (Tarling) Kembang Kilaras juga banyak didapatkan di dalam
kesenian Burok sebagai latar musik pengiring pada saat pagelaran berlangsung.
Selain itu agar unsur dari Cirebon tetap terasa dan menjadi sebuah kenangan

dalam karya tari ini baik untuk penari, pemusik, maupun yang mendengarkannya.
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D. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
1. Tujuan Penciptaan
a. Untuk mengapresiasikan diri dalam tari dengan mengembangkan
kreatifitas dalam segi gerak tari dan musik.
b. Untuk memberi nuansa baru Kesenian Burok dalam karya tari ini
sebagai bagian dari masyarakat Cirebon.
¢. Untuk memperkenalkan Kesenian Burok kepada masyarakat luas.
2. Manfaat Penciptaan
a. Apresiasi bagi masyarakat sebagai bagian dari pemilik budaya.
b. Bagi mahasiswa jurusan seni tari ialah mahasiswa dapat
mengetahui sejarah Burok dan pertunjukan seni burok.
c. Bagi penata tari ialah dapat mengimplementasikan teori, konsep
dan metode penciptaan tari serta mengembangkan ide dan gagasan

melalui kreativitas seni.



A.

BAB |1

KONSEP PENCIPTAAN

Kajian Sumber Penciptaan
1. Kajian Sumber Data

a. Wawancara

Data untuk penciptaan karya tari Burok bersumber dari hasil
observasi yang dilakukan pada tanggal 26 maret 2017 di sanggar
Mekar Jaya Muda. Wawancara dilakukan dengan H. Muhamad
Atim.S, beliau adalah salah satu seniman atau pimpinan group tertua
di desa Pabuaran kecamatan Pabuaran kabupaten Cirebon. Hasil
wanwancara tentang sejarah, dan perkembangan kesenian Burok
seperti yang di jelaskan :

Burok dalam agama Islam ialah kendaraan Kanjeng Nabi
Muhammad SAW. Yang digambarkan seperti kuda terbang tetapi
memiliki wajah yang cantik bak bidadari.

Kesenian Burok berasal dari desa Kalimaro kecamatan Babakan
kabupaten Cirebon di mana dulu untuk penyiaran agama Islam sama
halnya dengan wayang Burok menjadi obyek untuk daya tarik rakyat
pada saat syiar keagamaan.

Burok pertama kali dibuat oleh seniman yang bernama Ta’al,
seorang seniman lukis kaca pada tahun 1934, dimana Ta’al

berimajinasi bahwa hewan Burok itu divisualisasikan ke dalam bentuk
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gambar seekor kuda sembrani yang bersayap dan berkepala seorang
wanita cantik bak bidadari.

Terinspirasi dari lukisan kaca tersebut Ta’al menuangkannya ke
dalam bentuk boneka 3 dimensi yang sekarang juga disebut Burok,
kemudian dipadukan dengan kesenian yang sudah ada saat itu yaitu
Genjring, sehingga menjadi bentuk kesenian baru yang disebut
Kesenian Genjring Burok dimana pada saat itu untuk penyiaran agama
Islam dari desa ke desa.

Dengan seiringannya perkembangan jaman untuk memenuhi
ekonomi, kesenian Burokpun berkembang di beberapa daerah yang
mayoritas penduduk tidak semua masuk agama Islam, sehingga akibat
dari mayoritas penduduk daerah tersebut untuk menarik perhatiannya
dikembangkanlah dengan budaya-budaya yang ada di sekitarnya, dari
segi pertunjukannya seperti masuknya kesenian barongsai, topeng,
dan Rahwana ataupun badawang-badawang lainnya.

Terus berkembang hingga sekarang Kesenian Genjring Burok
mulai berubah fungsi yang dahulu untuk penyiaran agama islam
sekarang untuk acara-acara hiburan dalam acara khitanan atau hajatan.
Musik pengiringnya pun berubah mengikuti perkembangan jaman
sehingga unsur dari genjring tersebut sudah tidak pernah kita dengar
lagi sehingga Kesenian Genjring Burok kini lebih dikenal dengan

sebutan Burok.
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Foto 2.1 Abah Atim Narasumber

Dokumen Tina, Maret 2017

b. Objek (Pengamatan)

Pada objek (pengamatan) Penata ialah Burok. Bertempat di Desa
Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon. Penata
melihat bagaimana bentuk Burok yang diimajinasikan memiliki wajah
yang cantik bak bidadari dan proses latihan sampai dengan kesenian

Burok di pertunjukan dalam acara Khitanan maupun Hajatan.
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Foto 2.2 Burok

Sumber:Dokumen Tina, April 2017

c. Dokumen (Studi Dokumen)

Studi dokumen yang didapat penata dalam penelitian ini untuk
pembuktian data yang telah didapat dilapangan. Adapun foto yang
dapat dijadikan sebagai sumber studi dokumen, dalam foto ini melihat
pertunjukan kesenian Burok pada jaman sekarang, dulu yang menjadi
obyek penyiaran agama Islam kini menjadi sebuah kesenian rakyat
yang berfungsi sebagai hiburan semata. Dengan adanya dokumen —
dokumen tersebut diharapkan mampu menjadi salah satu bukti nyata

dari data — data yang telah didapati dari narasumber.
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Foto 2.3 Pertunjukan kesenian Burok (arak-arakan)
: e - - ‘

Sumber Literatur

. Moving From Within:A New Method for Dance Making. Terjemahan | Wayan
Dibia Dalam Bergerak Menurut Kata Hati, buku ini menjelaskan metode
penciptaan Alma M. Hawkins yaitu mengalami atau mengungkapkan, melihat,
merasakan, mengkhayalkan, mengejewantahkan, dan pembentukan.

. Telaah Teoretis Seni Tari (M. Jazuli), buku ini menjelaskan mengenai tari yang
dimulai dari definisi tari hingga nilai-nilai keindahan tari.

. Dance composition : The Basic Element (La Merri), buku ini menjelaskan ide
dan desain atas dalam perwujudan karya tari ini.

. Tata dan Teknik Pentas (Pramana Padmodarmaya), buku ini menjelaskan tata
panggung yang akan digunakan dalam karya tari ini.

. Elemen-Elemen Komposisi Tari (Soerdasono), buku ini menjelaskan tentang
desain dramatik yang didalam puncaknya muncul sebuah pencarian klimaks
yang diikuti disain pertama dari kerucut-kerucut yang menanjak.

. Olah tubuh (B. Kristiono Soewardjo), buku ini menjelaskan tentang gerak

keseharian dan materi gerak-gerak dasar.
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g. Kamus Umum Bahasa Sunda, berisikan terjemahan-terjemahan bahasa sunda
yang menyangkut dengan karya.

h. Bahan Ajar Komposisi Tari (Ida Bagus Ketut Sudiasa), buku ini menjelaskan
tentang bagaimana proses menciptakan sebuah karya tari dengan metode yang
ada serta bagaimana seorang koreografer menentukan metode penciptaan apa
yang dipilih untuk mewujudkan karyanya, dan mengenal tentang tahapan
koreografi.

i. Bahan Ajar Iringan Tari (Didin Supriadi), Buku ini berisi tentang iringan tari
yaitu bentuk musik pengiring yang sudah terpola, dari mulai birama, harmoni,
tempo, dinamika, ritmis dan melodi, dengan menggunakan peralatan
instrumental, maupun vocal untuk mengiringi sebuah tarian yang sudah diatur
gerak tarinya dan ritmisnya.

J. Sosiologi Seni (M. Jazuli), buku ini berisikan pembahasan tentang pengantar
dan model studi seni.

k. Seni Menata Tari (Doris Humphrey), buku ini menjelaskan tentang Seorang
penata tari pada saat memulai membuat karya terlebih dahulu harus
memikirkan tema sebagai pokok masalah (subjeck matter) di dalam karya.

I. Dance Composition : A Practical Guide For Teachers, terjemahan Ben
Suharto (Jacqueine Smith), buku ini menjelaskan tentang tipe tari Dramatik
adalah tebak gerak serta gagasan yang dikomunikasikan sangat kuat, dinamis,
banyak ketegangan, lebih memusatkan perhatian pada sebuah kejadian, dan
dimungkinkan melibatkan konflik antara seseorang dalam dirinya atau dengan

orang lain.
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m. Ensiklopedia Muhammad (Eka Wardhana), buku tentang memahami Rasul dan
menjadikannya sebagai teladan
n. Estetika Tari (Novi Anoegrajekti), buku ini berisikan tentang keindahan yang

terkandung di dalam Sastra, Seni dan Budaya.

B. Tema/lde/Judul

1. Tema
Koreografer harus menentukan tema dalam mewujudkan sebuah karya tari,
karena tema merupakan unsur yang paling penting. Menurut Wikipedi Bahasa

Indonesia, tema merupakan gagasan pokok atau ide pikiran tentang suatu hal.

Menurut Doris Humprey dalam buku yang berjudul “Seni Menata Tari”
yang diterjemahkan oleh Sal Murgiyanto, tema lahir spontan dari pengalaman
total seseorang penata tari yang kemudian harus diteliti secara cermat
kemungkinan-kemungkinannya untuk diungkapkan dalam gerak dan
kecocokannya dengan kepantasan umum. Segala pengetahuan tentang seluk beluk

teknis koreografi harus diterapkan di dalam proses penciptaan gerak dan bentuk.

“Perhatian yang seimbang harus pula diberikan kepada faktor-faktor
penopang. Musik, kostum, sets, peralatan tari, lighting, judul dan buku acara

adalah hal-hal penting yang harus diperhatikan” (Humphrey, 1983: 44).
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Terdapat beberapa tema tari tetapi membutuhkan pendekatan yang lebih

seksama, diantaranya :

“l. Tema Propaganda, tema semacam ini akan lebih baik untuk disampaikan
lewat kata-kata atau dituliskan jadi sebuah buku.

2. Tema-tema yang Kosmis, yaitu tema-tema tentang penciptaan dunia,
nyanyian surgawi, pekerjaan herkules, revolusi industri dan sebagainya.
Tetapi, gerak bukanlah medium yang tepat untuk mewujudkan kejadian-
kejadian tersebut. Jangkauannya terlalu besar bagi tari. Hanya dengan
membatasinya pada kejadian-kejadian tertentu yang berhubungan dengan ide-
ide di atas maka sedikit sugesti dan keseluruhan.

3. Tema-tema mekanis sebuah teknik gerak ini sangat menarik tapi juga sangat
jarang ditemui kebanyakan dari tarian-tarian semacam ini hanyalah teknik
semata.

4. Tema-tema sastra, adanya banyak unsur sastra yang tidak mungkin
diterjemahkan ke dalam sebuah tari sebagai contoh, dalam sastra kita
menjelaskan “beliau adalah mertua saya”, tetapi di dalam tari setidaknya harus
ditegaskan lewat tahapan hubungan sebagai berikut : Seorang ibu dengan anak
perempuannya, perempuan muda tadi dengan suaminya dan kemudian barulah
mertua dan mantunya tadi. Lewat kata-kata semua ini dapat dinyatakan tak
lebih dari 2 detik. Dalam tari hal ini membutuhkan waktu yang cukup lama”
(Humphrey, 1983: 39).

Karya tari ini bertemakan tentang fungsi & fenomena dari perjalanan
kesenian Burok. Fungsi kesenian Burok yang dimaksud adalah fungsi Burok
dalam peran Religius. Dimana karya ini akan menceritakan kehidupan masyarakat
pada zaman awal munculnya kesenian Burok hingga sekarang. Alasan utama
koreografer mengangkat tema tersebut, karena ketertarikan pada perjalanan
kesenian tersebut dari segi fungsi dan bentuk Burok yang memiliki nilai estetis

dan filosofis.
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2. lde

Ide, Isi atau Gagasan Tari adalah “bagian dari tari yang terlihat merupakan
hasil pengaturan unsur-unsur psikologis dan pengalaman emosional. Proses
memilih dan mengolah elemen-elemen inillah yang merupakan proses garapan isi

dari sebuah komposisi” (Murgianto, 1993: 43).

Dalam karya tari ini ide yang didapatkan terinspirasi ketika berapresiasi
atau melihat sebuah kesenian burok dan menelitinya dalam sebuah acara khitanan
dan hajatan. Kemudian dengan pijakan tari sunda koreografer mencoba

menuangkan ide dan gagasan tersebut lewat karya tari.

3. Judul

Dalam proses berkarya tari judul sangat berpengaruh penting untuk
menggambarkan isi cerita. Karya tari yang berjudul Burog Fi Sarumban menurut
Wikipedia “buroq dalam bahasa arab, al-buraq; cahaya atau kilat dimana sesosok
makhluk tunggangan, yang membawa Nabi Muhammad dari Masjidji al-agsa
menuju Mi’raj ketika peristiwa Isra Mi’raj, ambil dari bahasa yang berartikan

berjauhan”.

Sarumban artinya campuran berbagai suku, kebudayaan, bahasa, adat
istiadat dan agama dan dari kata Sarumban itu akhirnya menjadi kata Caruban
menjadi Carbon, Carbon dan akhirnya Cirebon. Kata Cirebon sendiri dapat
ditelusuri lewat bahasanya yaitu Ci dan Rebon. Ci dalam bahasa sunda berarti air,
sedangkan Rebon dalam bahaa jawa berarti udang kecil bahan pembuat terasi.

Daerah penghasil terasi rebon dinamakan Cirebon.
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Burog Fi Sarumban berarti Burog di Cirebon dengan berbagai suku,
kebudayaan dan keagamaan. Alasan mendasar mengambil bahasa Arab, karena
kesenian Burok yang ada di Cirebon pada masanya untuk penyiaran agama Islam

dan ditampilkan dalam sebuah acara khitanan.

C. Konsep Perwujudan/Penggarapan
1. Gerak

“Gerak dalam sebuah tarian harus ekspresif atau mengungkapkan sesuatu”
(Murgiyanto, 2002:10). “Tari adalah bergerak, tanpa bergerak tidak ada tari”
(Soedarsono, 1986:88). “Gerak merupakan pertanda kehidupan. Reaksi manusia
terhadap kehidupan, situasi dan kondisi, serta hubugannya dengan manusia
lainnya terungkap melalui gerak” (M.Jazuli, 1994: 5).

Dalam proses penggarapan karya tari Burog Fi Sarumban gerak yang
dipakai mengacu pada gerak keseharian, kebiasaan dan kegembiraan masyarakat
ketika mengadakan pesta rakyat, acara khitanan ataupun hajatan yang
dikembangkan menjadi suatu gerak yang indah. Di mana “gerak keseharian adalah
gerakan yang biasanya dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari, seperti
makan, minum, lari, berjalan dan lain sebagainya” (Soewardjo, 2014: 48).

Gerak yang terdapat pada karya tari Burok Fi Sarumban ialah gerak-gerak
tari Cirebon seperti tari Topeng dan Tayuban yang koreografer ambil sebagai
pijakan gerak. Ragam gerak tari Cirebonan diantaranya gerak ngayun, gerak
galeong, gibrig dan gerak minced, selain itu gerak yang digunakan adalah gerak
sehari-hari. Gerak keseharian yang digunakan dalam perwujudan karya tari ini

yaitu berjalan, meloncat serta gerak-gerak aktivitas masyarakat ketika menikmati
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sebuah pertunjukan kesenian Burok dan menyimbolkan nilai estetis maupun nilai
religius.

Foto 2.4 gerak pasang kuda-kuda

Sumber ; Doe Tina, Mei 2017

Foto 2.5 gerak minced 1

- e BT

kumen Tina ei 017 '
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“Dalam hubungan dengan komposisi, ada beberapa elemen ruang yang
mendaptakan perhatian adalah garis, volume atau ukuran besar- kecil, arah tingi-
rendah, arah hidup fokus, dan sebagainya” (Soedarsono, 1986: 24). Adapun
desain yang digunakan sebagai berikut :

a. Desain Atas
Desain atas menurut Soedarsono menyebutkan bahwa desain atas yang
juga disebut air design merupakan desain yang berada di atas lantai yang
dilihat oleh penonton nampak terlukis pada ruang yang berada di atas
lantai. Gerak-gerak yang digunakan tersebut ialah gerak-gerak flat (datar),
pure (murni), curved (melengkung), high (tinggi), medium (sedang), low
(rendah)

b. Desain Lantai
Desain lantai merupakan garis-garis di lantai yang dilalui oleh seorang atau
garis-garis yang dibuat oleh formasi penari kelompok Garis-garis lantai
yang ingin diwujudkan yaitu garis lurus ke depan, ke belakang, ke samping
kanan-kiri atau menyudut kanan-kiri, atau menjadi desain A atau

kebalikannya, T atau kebalikannya, desain zigzag, dan garis lengkung atau
desain lingkaran” (Soedarsono, 1986: 21).

2. Penari

Penari adalah seseorang yang memiliki bakat dalam memperagakan sebuah
tari, atau berbakat sebagai pelaksana dari pada sebagai pencipta. Ada beberapa
cara untuk menilai seorang penari diantaranya hubungan antara gerak dan musik,
cirri pribadi, dan mampu member makna (murgiyanto, 1993:14).

Koreografer menggunakan penari sebanyak 17 orang penari. Alasan
mendasar ialah karena beberapa penggambaran tentang kejadian Isra Miraj di
mana nabi muhammad menunggangi buroqg binatang yang berwarna putih dapat

dilihat di surah ke-17 di Al-Quran, yaitu Surah Al-Isra.


https://id.wikipedia.org/wiki/Surah
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Quran
https://id.wikipedia.org/wiki/Surah_Al-Isra
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Tujuh belas penari tersebut terdiri dari Dwi wahyuni, Mega putri diena,
Nadhifa, Rini Purnamasari, Zeliet Modista, Nirwan Mulyawan, Andin
Hardiansyah, Hafizh Haq, Rio, Bambang Elby, Reginal, Dewa, Dwi, Kang Ewo,

Kang Ranu, Kang Anto dan Kang Nanto.

3.  Tipe Tari

Tipe Karya Pada karya tari ini menggunakan tipe tari Dramatik. Tipe tari
Dramatik adalah tebak gerak serta gagasan yang dikomunikasikan sangat kuat,
dinamis, banyak ketegangan, lebih memusatkan perhatian pada sebuah kejadian,
dan dimungkinkan melibatkan konflik antara seseorang dalam dirinya atau dengan
orang lain (J. Smith, dalam Ben Suharto, 1985: 27).

Karya ini menggunakan desain kerucut berganda. “Desain krucut ganda
didalamnya memiliki pencapaian klimaks, dan memiliki tanjakan- tanjakan
(sebagai dinamika) yang membutuhkan beberapa pemberhentian guna
menghimpun tenaga untuk mencapai tujuan utama yakni klimaks sebagai titik
puncak lintasan. Pada saat penurunan hanya sekali ada pemberhentian yang
sekaligus sebagai pengakhiran (pelepasan)” (Sudiasa, 2012: 74).

Burog Fi Sarumban menggunakan desain dramatik kerucut berganda, karena
didalam adegannya memiliki keunikan dan menarik yang menjadi bagian dalam

dinamika pertunjukannya.
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Gambar 2.1 Desain Dramatik Kerucut Berganda Teori Bliss

Sumber : Sal Murgiyanto (Sudiasa, 2012: 73)

Karya tari Buroq Fi Sarumban terdiri dari 3 adegan, yaitu:
Adegan 1 : Introduksi
Penggambaran kesenian Burok pada jaman sekarang
Sub Adegan :
a. Penggambaran fungsi Kesenian Burok di jaman dahulu yang biasa
digunakan sebagai upacara.
b. Penggambaran fungsi Burok di jaman sekarang yang biasa digunakan
sebagai upacara rakyat khususnya khitan.
c. Penggambaran dampak negatif yang terlihat dari rakyat yang terbawa

suasana sehingga menyalah gunakan kesempatan.



34

Adegan 2 : Pengantar Klimaks
Penggambaran Perjalanan kesenian Burok
Sub adegan :

a. Penggambaran saat masuknya 3 kebudayaan baru ke dalam kesenian
Burok yaitu kebudayaan yang terbawa pengaruh Hindu, China atau
Tionghoa, dan kebudayaan modern.

Adegan 3 : Klimaks
Penggambaran tentang fungsi kesenian Burok dalam peranan
religius.

Sub adegan :

a. Penggambaran kesenian burok di jaman dulu

b. Penggambaran simbol langit saat buroq terbang ke langit ke 7 yang
disimbolkan dengan kain mega mendung.

c. penggambaran kehilangan kekuatan nilai religi pada buroq

4. Mode Penyajian

Pada karya ini menggunakan mode penyajian representasional simbolik.
Representasional adalah kebebasan ungkapan karya dilihat dari materi yang akan
dipergunakan apakah ingin menyampaikan cerita dengan gerak persis seperti
kehidupan nyata. Simbolik adalah intisari dari cerita serta gerak kehidupan dan
karakteristik umum dan menambah gambaran lain menjadi aksi atau dinamis yang
menjadi ketertarikan hanya bagian- bagian tertentu. Jadi “Representasional

simbolik merupakan gabungan dengan mengambil cerita apa adanya, namun
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pengungkapan gerak dengan menghadirkan tanda dan petanda dalam
pertunjukannya” (Sudiasa, 2012 : 111).

Burog Fi Sarumban bertujuan untuk mengungkapkan gerak- gerak yang
mengacu pada perjalanan kesenian Buroq, masuknya 3 kebudayaan yang
dilakukan oleh penari untuk mewakili bahasa tubuh dilakukan dengan gerak tari
Cirebonan, selain itu gerak yang digunakan yaitu gerak sehari-hari agar gerak
tersebut dapat memahami penikmat tari maksud dan pesan dari karya tari ini.

Representasional karya tari Burok Fi Sarumban tergambar pada penggunaan
Burog, oncor, serta iket kepala yang digunakan sebagai properti dan dekorasi.
Simbolik karya tari Burog Fi Sarumban tergambar pada kegiatan di balik
pertunjukan kesenian kesenian burok dijaman sekarang, serta gerak alkulturasi

dari 3 kebudayaan.

5. Iringan Tari

“Musik adalah sebuah kombinasi dari figur-figur yang dibentuk oleh sebuah
kombinasi dari note-note musik” (Soedarsono, 1986: 45). Iringan tari adalah
musik pegiring yang sudah terpola dari mulai birama, harmoni tempo, dinamika,
ritmis, dan melodinya dengan menggunakan peralatan instrumental maupun vokal
untuk mengiringi sebuah tarian yang sudah diatur gerak tarinya dan ritmisnya

(Supriadi, 2006: 8).
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Karya ini menggunakan iringan tari sebagai musik pengiring gerak dan
memberikan suasana untuk di setiap adegan. Diantaranya alat musik yang
digunakan vyaitu gitar, bass, genjring, bedug, suling, gendang, seperangkat
gamelan selap pelog dan salendro terdiri dari saron, bonang, gong, kecrek.

Dalam karya tari ini ingin memunculkan suasana masyarakat kabupaten
Cirebon dari munculnya syiar agama Islam hingga perkembangan jaman dan nilai
religius yang masuk ke dalam sebuah kesenian Burok sehingga mendapati
alkulturasi dari 3 kebudayaan yang kini menjadi satu kesatuan dari kesenian
Burok dengan seiring pijakan yang diambil sehingga memiliki kesinambungan
antara gerak dan musik.

Musik yang gunakan dalam karya tari ini dalam adegan yang dibuat terdapat
aransemen ulang dari lagu Kembang Kilaras dari lyeng Suparni. Musik Iringan
tari dalam karya tari Burok Fi Sarumban sangat berperan penting untuk
mempertegas suasana tarian menjadi semakin hidup agar kesan dramatik lebih

tercapai.

6. Tata dan Teknis Pentas
“Tata dan teknik pentas merupakan pelaksanaan tata atau aturan serta
pengeuasaan cara kerja benda-benda di luar manusia (pemeran) yang berada
didalam ruang dan waktu yang berlaku ditempat pertunjukan kesenian”
(padmodarmaya, 1988 : 27).
a. Tempat Pertunjukan
“Ruang pertunjukan seni disebut panggung, yang bermula dari kata

mentas (Jawa) yang artinya tercipta, terlahir, selesai, dari suatu proses”
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(Martono, 2008:1). Karya tari Burog Fi Sarumban menggunakan pentas
arena.

“Pentas arena merupakan bentuk pentas yang paling sederhana
dibandingkan dengan bentuk-bentuk pentas yang lain. Selain itu pentas
arena antara pemeran dan penonton hampir tidak memiliki batas”
(Padmodarmaya,1988: 35). Pentas arena biasanya dibuat secara terbuka
(tanpa atap) dan tertutup.

Burok Fi Sarumban memilih pentas arena terbuka yang ingin
memunculkan nilai religius dari Kesenian Burok jaman dahulu ketika pada
masa syiar keagamaan di kalangan masyarakat sehingga penonton juga
dapat merasakan yang diungkapkan oleh penata saat pertunjukan, selain
itu juga penonton dapat melihat dari berbagai sudut.

Burok Fi Sarumban dipertunjukan di Gua Sunyaragi, Cirebon.
Selain itu pentas arena juga tidak membatasi penonton dan penari.
Sebagaimana, pentas arena umunya menempatkan diri di titik pusat,
apabila penonton mengintari pentas arena berbentuk tapal kuda, maka
pentas arena itu disebut pentas arena tapal kuda. Semua itu tergantung
pada susunan penonton yang mengitari pentas arena itu.

Pentas arena tempat penontonnya dapat disusun menjadi berbagai
bentuk, sering disebut juga pentas (arena) dan liwes (flexible staging)

(Padmodarmaya 1988:38).
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Foto 2.6 Taman Air Goa Sunyaragi

Dokumen Adjie, Mei 2017

b.Tata Cahaya

Tata cahaya mempunyai arti sebagai suatu metode atau sistem
yang diterapkan pada pencahayaan yang didasari demi menunjang
kebutuhan seni pertunjukkan dan penonton (Martono, 2010:1).

Kemudian dalam menggunakan tata cahaya pentas menggunakan
bentuk penyinaran yaitu suatu upaya distribusi cahaya secara teratur
(sistematis) yang memperhitungkan tata letak dan tata warna yang
dimensional, serta memberikan fokus pada obyek yang terpilih saja.

Karya tari Burok Fi Sarumban menggunakan tata cahaya sebagai
penyinaran menyesuaikan adegan yang ditampilkan, yaitu back light,
lampu LED, side light, lampu par, front light yang memakai lampu fresnel,
dan par bawah depan dengan filter white, led rotating light, serta warna-
warna yang dipakai dalam lampu LED adalah warna primier yaitu red,

blue, dan white.
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c. Tata Rias dan Busana
1. Tata Rias
Tata rias berfungsi untuk mengubah karakter pribadi
menjadi  karakter tokoh yang sedang dibawakan, untuk
memperkuat ekspresi, dan untuk menambah daya tarik penampilan
(M. Jazuli, 1994: 17). Karya Burok fi Sarumban menggunakan tata
rias rambut dan wajah.
e Tata rias kepala perempuan sanggul atas dengan hiasan
bunga melati
e Tata rias wajah perempuan menggunakan make up cantik
e Tata rias wajah laki-laki natural
2. Tata Busana

Fungsi busana tari adalah untuk mendukung tema atau isi
tari, dan untuk memperjelas peranan-peranan dalam suatu sajian
tari (M. Jazuli, 1994: 17). Busana tari yang baik bukan hanya
sekedar untuk menutup tubuh semata tapi harus dapat mendukung
desain ruang pada saat penari sedang menari.

Busana penari perempuan Buroq Fi  Sarumban
menggunakan kebaya kutu baru berwarna hitam, celana aladin dan
kain motiv mega mendung yang tidak terlepas dari nuansa Cirebon,
ikat pinggang atau sabuk dari besi karena dengan sabuk yang

seperti itu terkesan tradisi yang kuat.
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Busana Laki-laki Buroq Fi Sarumban menggunakan baju

kampret, celana sontog, sabuk emas, dan kain mega mendung.

Foto 2.7 Kebaya Kutu Baru (Busana Perempuan)

y

Dokumen tina, ei 2017

Foto 2.8 Apok (Busana Perempuan)

~
B

Dokumen tina, Mei 2017



Foto 2.9 Sabuk (Busana Laki-laki)

Dokumen Tina, Mei 2017

Foto 2.10 Kain Mega Mendung

Dokumen Tina, Mei 2017
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Foto 2.11 celana

Dokumen Tina, Mei 2017

d. Properti
Properti merupakan alat perlengkapan dalam wilayah kesenian yang
dipergunakan sebagai penguatan dari pertunjukan kesenian tersebut.
Bentuk dan jenis properti yang dipakai biasanya menyesuaikan dari
kegunaannya sendiri, bisa berupa alat sendiri (tidak menyatu dengan
kostum), dan bisa menjadi bagian dari tata busana (menyatu dengan
kostum) (Sudiasa, 2012:80). Burok Fi Sarumban menggunakan

properti oncor, iket kepala, selendang dan kain mega mendung.
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e. Dekorasi
Menurut Harymawan, dekorasi adalah pemandangan latar belakang
tempat memainkan lakon meliputi funiture, lukisan, hiasan, dan
segalanya yang membantu perwatakan (Martono, 2008:50).
Karya tari Burog Fi Sarumban menggunakan dekorasi sesuai adegan
oncor untuk menambah kesan natural terhadap karya tari Buroq Fi

Sarumban.



BAB IlI

LANGKAH-LANGKAH PENCIPTAAN SENI

A. Metode Penciptaan

Dalam karya tari Burok fi Sarumban pendekatan yang dilakukan adalah
melalui pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendekatan Kualitatif. Artinya,
data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan,
memo dan dokumen resmi lainnya.

Metode Kualitatif adalah metode penciptaan yang digunakan untuk
mengamati pada kondisi obyek yang alamiah, dimana pencipta adalah sebagai
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis
data bersifat primer dan sekunder.

Karya tari Buroq fi Sarumban menggunakan metode penciptaan Alma M.
Hawkins dalam bukunya yang berjudul “Bergerak Menurut Kata Hati” yangqq
telah diterjemahkan oleh I Wayan Dibia. Metode penciptaan Alma M. Hawkin
merupakan sebuah metode penciptaan dimana proses penciptaan tersebut
menggunakan berbagai fase dari proses kreativitas.

Pengembangan gerak dilakukan dengan ekplorasi oleh penata sendiri dan
teknik penciptaan gerak dikembangkan dari gerak tari cirebon diantaranya gerak
capang, gerak galeong, gibrig, olah bahu dan gerak mincid, selain itu gerak yang
digunakan adalah gerak sehari-hari seperti berjalan, meloncat serta gerak-gerak
aktivitas masyarakat ketika menikmati sebuah pertunjukan kesenian burok dan

menyimbolkan nilai estetis maupun nilai religiusnya.

31



45

Adapun teknik yang digunakan sebagai berikut :

1. Mengalami atau Mengungkapkan
Kehidupan manusia bergantung kepada pertukaran yang terus menerus
antara dua batin dan dunia nyata (lahir).Didalam pertukaran tersebut
manusia mengalami pencerapan indera yang kemudian menimbulkan
rangsangan dalam hati yang dinamakan merasakan dan dorongan
mencari dan mencipta tumbuh dari transaksi antara dunia batin dan dunia
nyata. Kemudian manusia diberikan kebebasan untuk mengalami setiap
kejadian yang mungkin terjadi didalam keseharian dan bagaimana
mengungkapkan perasaan tentang apa yang ada didalam hati tentang
kejadian tersebut.
2. Melihat

Melihat adalah sumber utama dari data pancaindera yang menjadi api
rangsangan bagi proses imajinatif. Pada umumnya Kkita biasa
menyebutkan nama, mengidentifikasikan, serta mengkategorikan apa
yang Kkita saksikan. Kempampuan untuk mengenali  dan
mengklasifikasikan memang sangat berguna bagi kegiatan sehari-hari.
Pencerapan pancaindera memberikan rangsangan dan materi secara
imajinatif diejawantahkan dan diwujudkan. Dalam proses melihat
koreografer memilih cara yang khas untuk memunculkan sebuah
inspirasi baru yang mungkin akan berbeda dengan yang lainnya,

sehingga menghasilkan hal baru dari pengalaman hidup yang menjadi
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sangat mendasar bagi aktivitas kreatif, sehingga memberi spirit baru

kepada kesenian burok yang diwujudkan dalam karya ini.

. Merasakan
Belajar melihat, menyerp, dan merasakan secara mendalam serta menjadi
sadar sensasi dalam diri yang berkaitan dengan kesan penginderaan

(Hawkins, 2003:12)

. Mengkhayalkan

Mengkhayalkan berarti bagaimana kemampuan imajinasi berkembang
untuk membentuk sebuah pikiran kreatif kearah mewujudkannya secara
nyata.Dalam kasus koreografi, penemuan batin dilahirkan kedalam
bentuk metafora berupa tari ciptaan baru.

Memiliki arti bahwa, khayalan dan pengalaman yang dirasakan,
mengejawantahkan sedemikian rupa kedalam unsur-unsur gerak dan
kualitas gerak sehingga peristiwa gerak yang dihasilkan menampakkan
perwujudannya dalam pengalaman batin.

Pada proses mengkhayalkan dilakukan imajinatif dengan konsep yang
dibuat sangat berkesinambungan dengan cerita yang diangkat sehingga
menghasilkan sebuah karya tari.

. Mengejawantahkan

Keberhasilan kerja kreatif seorang penata tergantung pada khayalnya
dalam mengejawantahkan pengalaman batin dalam gerak.Gerak yang
terlahir mengalir dari sumber yang paling dalam dan menghasilkan suatu

ilusi semacam pengalaman yang gaib.Pengejawantahan dari perasaan dan
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khayalan kedalam gerakan, substansi kualitataif, adalah aspek yang

paling esensial dalam proses kreatif.

. Pembentukan

Proses pembentukan berarti menuangkan apa yang diejawantahkan
kepada hal nyata yang dapat dilihat dan dihafalkan sehingga berfungsi
mengambil kendali. Proses pembentukkan memaduan kesadaran akan
data ingatan serta segala pikiran sehingga menghasilkan sebuah ciptaan
baru. Proses pembentukan membawa garapan tari menjadi hidup karena
diarahkan dengan kesadaran untuk membentuk suatu susunan gerak yang

utuh.

. Evaluasi

Mendapatkan suatu kesempatan pentas an kemuian menonton apa yang
telah diciptakan aalah suatu aspek integral dari kegiatan seni. Pencipta
harus memegang peran utama dalam proses penilaian.

Dengan menilai itu mendapatkan suatu pandangan mengenai proses
pembentukan suatu karya seni dan waktunya suatu garapan karya seni

dinikmati bersama-sama orang lain (Hawkins, 2003 : 143).
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B. Tahap-tahap Penciptaan Karya Tari
Dalam perwujudan Kkarya tari koreografer mendapatkan tahapan penciptaan
yang berpijak dari metode penciptaan Alma M Hawkins sehingga terbentuk bagan

sebagai berikut :

Bagan 3.1 Tahapan Penciptaan Koreografer
v

Diadaptasi dari metode penciptaan Alma M Hawkins

1. Mencari Inspirasi
Dalam proses mencari inspirasi koreografer mencari ide untuk
mewujudkan sebuah karya yang berpijak pada kesenian local kota Cirebon
sebagai identitas kota yang menjadi ciri khas. Kesenian Buroq adalah
salah satu kesenian yang menjadi ciri khas kota Cirebon yang dapat

dijadikan sebuah sumber dalam menciptakan karya tari.
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2. Mengolah Data
Koreografer mengolah data yang sudah didapatkan pada proses penelitian
terdahulu dan memaksimalkannya dengan kembali melakukan pengamatan
pada kesenian Buroq. Koreografer kemudian mulai menyusun ide untuk
membentuk konsep karya tari yang akan ditampilkan.

3. Bereksplorasi
Dalam proses eksplorasi koreografer mengolah tubuh untuk memunculkan
gerak tari baru yang terinspirasi dari gerak gerak yang ingin digambarkan.
Kesenian Buroq sebagai khasanan seni sunda menjadikan koreografer
mengeksplorasi gerak tari sunda sehingga membentuk gerak tari baru yang
menggambarkan konsep yang diinginkan.

4. Pembentukan
Dalam proses pembentukan koreografer menyusun karya tari dimulai dari
mentransfer gerak ke penari, kemudian koreografer menyusun komposisi
dan pola karya tari sehingga membentuk sebuah bagian bagian karya tari.
Pada proses lanjutan, koreografer menggarap karya music bersama dengan
penata music untuk mengesplorasi music yang akan digunakan dalam
karya tari, kemudian koreografer menyusun bagian karya tari dengan
music sehingga membentuk kesatuan yang utuh.

5. Penyelesaian
Pada proses penyelesaian koreografer melaksanakan latihan dipanggung
arena tempat karya tari akan ditampilkan kemudian mengisi kekurangan

pada karya tari yang akan memaksimalkan karya tari.
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C. Struktrur Garapan

Karya tari berjudul Burog fi Sarumban ini menggambarkan fungsi dan
fenomena kesenian burok. Karya tari ini diwujudkan dalam 3 adegan. Adapun
adegan-adegan itu dijelaskan serta setiap adegan dijelaskan kedalam struktur
garapan, seperti dibawabh ini:
Adegan pertama Penggambaran tentang perjalanan kesenian Burok dengan sub
adegan pertama memperkenalkan Burok dimasa lalu dimana para penari berjalan
membawa properti oncor agar terkesan lebih natural dari Goa menuju ke
panggung dengan Burok dan diiringi musik genjring serta shalawatan. Dalam
adegan pertama menceritakan tentang kesenian Burok di jaman sekarang sebagai
hiburan dicirikan dengan musik dangdut, penari asik dengan musiknya, dan 3
penari anak laki-laki sebagai anak yang dikhitan.

Foto 3.1 Latihan Adegan 1

PR

Dokumen Tina, April 2017
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Adegan dua menggambarkan tentang masuknya alkulturasi dari 3 kebudayaan, di
gambarkan dengan simbol gerak dari para penari. Penari laki-laki
menggambarkan tentang situasi di belakang layar kesenian Burok berlangsung
dimana orang-orang yang menyalahgunakan dengan bermabuk-mabukan
sedangkan dalam agama Islam itu diharamkan. Dengan masuknya penari
perempuan menceritakan tentang larangan kita untuk menyalahgunakan kesenian

tersebut menikmati boleh tapi tidak untuk disalah gunakan.

Foto 3.2 Adegan 2

Dokumen Tina, April 2017

Adegan ketiga Penggambaran tentang fungsi kesenian Burok dalam peranan
religius digambarkan dengan musik shalawat dan iket kepala laki-laki serta
kerudung yang di gunakan oleh penari perempuan. Burok yang semakin jauh
dengan fungsinya yang terdahulu dengan digambarkannya Burok sendiri di

belakang Goa.
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Foto 3.3 Latihan Adegan 3

Dokumen Tina, Mei 2017

Berikut adalah table struktur garapan karya tari Buroq Fi Sarumban yang
terbagi dalam 3 adegan dengan beberapa sub adegan yang menggambarkan

perwujudan karya. Sebagai berikut :



NO | Adegan Motif Gerak Pola Lantai Tata Cahaya Suasana/Musik
1 Menggambarkan | Berjalan Back light biru,, | Lampiran
proses perjalan A oncor  permulaan
Kesenian Burok D dari suara suling
3 warna biru yang ada
pada Goa di tambah
EE3IY TRy dengan cahaya dari
oncor yang di
pegang penari
sehingga menambah
suasana penari
dalam
melakukan
aktivitas
Sub adegan : Penari bergerak General light kuning | Musik irama
a. Penggambaran | pengembangan gerak 80 %  menerangi | cepat dengan
fungsi Buroq di | mincid, gedut, serta 3 . B 3 panggung nuansa | gamelan sunda
jaman sekarang | pengembangan gerak kegembiraan. dipadukan
yang biasa | keseharian dan olah : § @‘@‘ @‘ dengan bass
digunakan tubuh 1 3 gitar, symbal dll.

sebagai upacara
rakyat khususnya
khitan.

oy




NO | Adegan Motif Gerak Pola Lantai Tata Cahaya Suasana/Musik
Seorang anak laki- Musik  dengan
laki sebagai irama cepat
penggambaran ‘.“ ﬁ' dengan dinamis
pengantin sunat ‘ @u " %‘ menggunakan
masuk.  Penganten @@ instrument
sunat bergerak riang gamelan  sunda,
sebagai  ungkapan Musik mengikuti
kegembiraan gerak penari
kemudian bergerak @f dengan  nuansa
dinamis dengan s % keramaian  dan
berpijak pada gerak ‘ % kegembiraan
jaipong. “ @ @ penuh suka cita

2. Penggambaran Pengembangan Bim light

penyalahgunaan | gerak sehari-hari
terhadap kesenian | simbol dari

Burok

meminum-minuman
keras

14%




kerudung, tumpang
tali, sembada.

NO | Adegan Motif Gerak Pola Lantai Tata Cahaya Suasana/Musik
Sub adegan : Pengembangan
a.  Masuknya | gerak mincid, {4
penarl perempuan | canang, dan baksa ﬂ #
menceritakan sumping b {}
tentang larangan 4
Kita untuk
menyalahgunakan
kesenian M ]
Sub adegan : ‘& 4 3
b. alkulturasi 3 ‘@ {l
kebudayaan
3. Penggambaran Pengembangan Genjring Rebana
tentang fungsi | gerak  sehari-hari 3
kesenian ~ Burok | seperti berdoa, Y 4 &
dalam  peranan | memakai iket \ﬁ@ “
religius. kepala sunan dan @ 4

4%




NO | Adegan Motif Gerak Pola Lantai Tata Cahaya Suasana/Musik
Sub adegan : Memainkan properti Shalawatan
Burok yang | kain dengan gerakan A General Biru
semakin jauh gipig, eksplorasi D
dengan fungsinya | kain.
yang terdahulu f \

-Panggung  Black | Shalawatan
out

-Goa 2 general
kuning

2 2
2 2 %222

(17




Ket :

0 [ we

Penari Laki-laki
Penari perempuan
Burok

Penari anak-anak

Goa 1

Goa 2
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BAB IV

ULASAN KARYA

A. Deskripsi Karya Tari

Deskripsi karya tari Burok Fi Sarumban ini diuraikan melalui analisa proses
penciptaan, analisa produksi, dan evaluasi. Analisa proses penciptaan dan
produksi mengemukakan Kketercapaian tujuan karya, dari mulai kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman dalam karya tari Burok Fi Sarumban, serta
evaluasi mengemukakan hasil dari proses awal hingga pertunjukan.

Burok Fi Sarumban merupakan sebuah karya tari yang di pertunjukan di
Goa Sunyaragi Cirebon dimana panggung yang dipergunakan ialah Panggung
Campuran. Karya tari ini menceritakan sebuah fenomena perjalanan kesenian
yang ada di Cirebon yaitu kesenian Burok.

Dalam mencari konsep untuk menuangkan kesenian Burok kedalam karya
seni tari cukup sulit karena ide yang dituangkan belum begitu jelas, tetapi setelah
mendalami objek dan latar belakang dari kesenian tersebut teratasi dengan
mengkhayalkan dan masukan-masukan nasehat yang ada, sehingga pembentukan
ide baru dalam karya tari Burok Fi Sarumban dapat dikembangkan dengan
mengangkat kembali keseni Burok yang terdahulu.

Kesenian Burok mengalami perubahan dengan seiringnya perkembangan
jaman dan untuk memenuhi ekonomi seniman, kesenian ini pun memberikan
nuansa-nuansa baru sehingga para seniman menambahkan unsur-unsur dari

budaya-budaya yang ada di sekitar lingkungannya.

45



59

Data-data yang didapat dalam karya tari Burok Fi Sarumban ini dengan
melakukan pengamatan, wawancara, studi pustaka, studi dokumen dan
dokumentasi. Pendokumentasian dalam pengamatan dilakukan di desa Pabuaran,
Cirebon. Hasil wawancara dengan seniman Burok yang bernama Abah Atin.

Dalam karya tari Burok Fi Sarumban ada beberapa tahap menuju
pertunjukan, mulai dari menentukan pemusik yang berkompeten, menentukan
penari serta jumlah penari. Penari dalam karya tari Burok Fi Sarumban berjumlah

17.

B. Produksi

Penciptaan karya tari mengalami proses selama kurang lebih 4 bulan dengan
diawali dari koreografer mengolah data hingga ke pembentukan karya. Proses
penggarapan secara utuh dimulai pada bulan Maret hingga pertengahan Mei dan
dilaksanakan di Cirebon.

Pembentukan dan menyatukan rasa pemusik pada awal latihan bulan januari
di Sanggar Ginanjar Rahayu awal yang sulit karena sebagian pemusik dari
Universitas Negeri Jakarta dan sebagian pemusik dari Komunitas Art And Culture
Cirebon Timur. Untuk menentukan jadwal latihan dengan kesibukan yang mereka
miliki itu cukup sulit karena menyatukan dua kota yang cukup lumayan jauh
jaraknya. Awalnya karya tari Burok Fi sarumban ini menggunakan semua penari
yang ada di Cirebon dengan mengadakan seleksi di bantu dengan Komunitas

AACCT berjalan dengan lancar dan peminat yang cukup banyak.
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Foto 4.1 Seleksi Penari Burok Fi Sarumban

Dokumentasi Nduy, Januari 2017

Mulai dari seleksi penari karya tari Burok Fi Sarumban di publikasikan di
Cirebon dari sekian banyak penari yang mengikuti seleksi yang kita pilih hanya
beberapa yang dapat dijadikan sebagai penari dalam karya tari Burok Fi
Sarumban dengan begitu mereka yang tidak terpilih tidak berkecil hati dan tetap
ikut serta dalam mempublikasikan pertunjukan karya tari Burok Fi sarumban.

Dengan kurangnya penari, menjadi kendala bagi koreografer sehingga
benar-benar di pikir matang-matang yang akhirnya memutuskan memilih sebagian
penari dari Universitas Negeri Jakarta dimana para penari yang sangat membantu
dalam proses mata kuliah Seminar Persiapan Karya Seni.

Sangat Sulit untuk menyatukan semua para penari dan pemusik dalam
waktu yang sama sehinga hal yang dikhawatirkan tidak mencapai tujuan, namun
dengan semangat dan keikhlasan mereka dalam membantu karya tari Burok Fi
Sarumban membuat kekhawatiran itu sirna dan dapat lancar di bulan-bulan

terakhir menuju pertunjukan.
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Proses tempat pertunjukan lancar dan aman terkendali sangat dimudahkan
oleh Mama Thamrin, Abah Adjie dan sangat dibantu oleh pihak Goa Sunyaragi
serta pihak dari Keraton Kasepuhan.

Karya tari Burok Fi Sarumban sangat dibantu dalam hal publikasi baik lewat
Instragram, Broadcast BBM, Line, Whats’up dan Pamflet di sekolah-sekolah yang
ada di Cirebon, serta didukung oleh Caruban Carnival, Topeng Cirebon Gaya
Losari (Sanggar Purwakencana Nani Dewi Sawitri), Art And Culture Cirebon
Timur, Ab Pro, Sanggar Ginanjar Rahayu, SMP N 1 Ciledug, dan Mekar Jaya
Muda Group sehingga memudahkan untuk proses publikasi agar menarik

perhatian masyarakat Cirebon.

Gambar 4.1 pamflet Burok Fi Sarumban

ah Karya Dan Kozeografer Muda*

”-Bllﬂﬂﬂ Fl SAHIIMBAN
lookmg‘to gmiffunctwn of “‘BUROQ’

20 HE 2017 | 19.00 - 22.00 WIB

TAMAN ATR GOA SUNYARAGT *
CIREBON

SUPPORT BY
SAHHI BUROK
@ wrro £ @) BE MM
Dokumen Tina, April 2017
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C. Analisis SWOT

D. Evaluasi

Kekuatan (Strengths)

Karya tari tentang perjalan kesenian burok baru pertamakali dibuat
di Cirebon. Itu menjadi salah satu hal yang unggul bagi karya tari
Burok Fi Sarumban.

Kelemahan (Weaknesses)

Kurangnya Sumber Daya Manusia seperti para pelaku seni yang
melestarikan kesenian Burok baik penari maupun pemusik.
Kesempatan (Opportunities)

Burok Fi Sarumban dapat menjadi icon baru kesenian Cirebon dan
dapat menjadi daya jual untuk touris mancanegara.

Ancaman (Threats)

Kesenian Burok akan punah bila tidak dapat di lestarikan.

Proses penciptaan karya seni ini berlangsung Koreografer melakukan

bimbingan bersama dosen pembimbing 1 Bapak Romi Nursyam S.Sn.,M.Sn dan

dosen pembimbing 2 Bapak Deden Haerudin S.Sn., M.Pd. Bimbingan ini

didapatkan evaluasi yang baik secara karya serta penulisan. Adapun table

bimbingan yang dilakukan tercantum sesuai jadwal yang ditulis di kartu

bimbingan dalam lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Burok dalam agama Islam ialah kendaraan Kanjeng Nabi Muhammad SAW
yang di gambarkan seperti kuda terbang tetapi memiliki wajah yang cantik bak
bidadari, sehingga seniman-seniman lukis kaca asal dari Cirebon melukiskan
bentuknya dan menjadi ispirasi bagi seorang seniman asal desa Kalimaro untuk
membuat sebuah badawang atau boneka besar yang sama dengan seperti yang di
gambarkan pada lukisan kaca tersebut.

Kesenian Burok berasal dari desa Kalimaro kecamatan Babakan kabupaten
Cirebon dimana dulu untuk penyiaran agama Islam sama halnya dengan wayang
Burok menjadi obyek untuk daya tarik rakyat pada saat syiar keagamaan.

Kesenian Burok mengalami perubahan dengan seiringnya perkembangan
jaman dan untuk memenuhi ekonomi seniman, kesenian ini pun memberikan
nuansa-nuansa baru sehingga para seniman menambahkan unsur-unsur dari
budaya-budaya yang ada di sekitar lingkungannya.

Karya tari yang berjudul Boruk Fi Sarumban menggambarkan fenomena
perjalanan Kesenian Burok. Karya tari ini menggunakan desain dramatik. Karya
tari ini  dibagi menjadi 3 adegan, adegan pertama menggambarkan
Menggambarkan proses perjalan Kesenian Burok di jaman sekarang. Adegan
kedua menggambarkan tentang masuknya alkulturasi dari 3 kebudayaan. Adegan

ketiga menceritakan klimaks dari fungsi kesenian Burok dalam peranan religius.

50
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Burok Fi Sarumban terwujud dengan menggunakan tahapan penerapan
metode Alma M. Hawkins dalam bukunya berjudul Bergerak Menurut Kata Hati
yang telah diterjemahkan oleh | Wayan Dibia. Alma M. Hawkins menyebutkan
didalam bukunya bahwa tahapan dalam karya tari yaitu mengalami atau
mengungkapkan, melihat, merasakan, mengkhayalkan, mengejewantahkan, dan
pembentukan. Pementasan karya akhir ini diselnggarakan di Goa Sunyaragi

Cirebon, dalam bentuk panggung campuran.

Garapan Karya tari ini bentuk apresiasi seni yang digunakan dalam bentuk
tari Cirebonan, untuk memberikan motivasi dan dorongan kepada masyarakat agar

tetap menjaga dan melestarikan Budayanya sendiri.

B. Saran

Membuat suatu karya tari harus Inovatif, kreatif dan imajinasi untuk
melestarikan seni tari yang ada di Indonesia khususnya budaya setempat,
memberikan pengetahuan tentang karya tari kepada masyarakat dan khusunya
mahasiswa UNJ mengenai arti seni tari dalam pembuatan sebuah karya dan
masyarakat jangan sampai menghilangkan sebuah tradisi yang ada dalam suku

masing-masing untuk tetap menjaga dan melestraikannya.
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Sebagai koreografer muda haruslah aktif dalam membuat karya tari dan
haruslah berlandaskan pada kearifan budaya local agar kesenian yang menjadi ciri
khas bangsa tetap terjaga hingga anak cucu. Dan untuk masyarakat khususnya
masyarakat Cirebon teruslah melestarikan budaya kita agar budaya daerah kita
dapat di kenang oleh masyarakat lain baik dalam negeri maupun luar negeri , Kita
kaya akan budaya Cirebonan yang khas. Maka, jadilah generasi bangsa yang

peduli akan khasanah seni Bangsa Indonesia.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Narasumber 1

Nama : H. Atim

Tempat Tanggal Lahir : Cirebon, 15 Juni 1954

Agama > Islam
Pekerjaan : Wiraswasta
Alamat : Desa Pabuaran wetan RT 002 RW 006 Blok 02

Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon, Jawa Barat



Lampiran 2. Wawancara Narasumber

TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA

Keteraangan Pengambilan Data \Wawancara

Wawancara

Jenis Wawancara
Hari/Tanggal

Waktu

Jenis Kelamin

Tempat

1 H. Atim

. Wawancara Terbuka
: Minggu, 26 maret 2017

: 14.30-selesai

Laki-laki
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Desa Pabuaran wetan RT 002 RW 006 Blok 02
Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon, Jawa Barat

NO

KODING

DESKRIPSI

DATA
MEMO

1 | Pembuka

P : Assalamualaikum

N: Walaikum salam

P: Punten sebelumnya bah saya
keponakannya bapak Dadang
seniman Sintren yang di
ciledug meminta waktunya
untuk wawancara mengenai
Burok,

waktunya sebentar

jadi  mengganggu

N: Oh nya teu nanaon, tidak

apa-apa.

Peneliti
mengawali
perbincangan
mengenai
kesenian
Burok.

2 | Sejarah

awal

kesenian Burok

P : Langsung aja bah, saya
ingin bertanya mengenai asal
burok di

cirebon bagaimana, sejarah,

usul  kesenian
awal mulanya kesenian itu
teh bagaimana?

N : Burok berasal dari Bahasa

Arab yang berarti cahaya

Kesenian
Burok muncul
pada  tahun
1934 di

Kalimaro kec

desa

Babakan yang
terinspirasi

dari  lukisan




NO

KODING

DESKRIPSI

DATA
MEMO

yang diimajinasikan dalam

bentuk  binatang  sebagai
kendaraan alat untuk terbang
ke langit Sidratul Muntaha.
Sehingga seorang Seniman
Lukis

Burok dalam bentuk gambar

memvisualisasikan

seekor Kuda Sembrani yang
bersayap seperti  Burung
Garuda  dan berkepala
seorang wanita yang
berwajah cantik, dan

dituangkan kedalam Lukisan
Kaca.

P : Teras bah (lanjutkan)

N: Tah sebab akibat muncul
kesenian Burok aya teh
karena ayana itu lukisan
terinspirasi dari lukisan itu
lalu di

sendiri bikin tiga

dimensi ke dalam bentuk
badawang boneka-bonekaan
ku seniman asal desa
Kalimaro kecamatan
Babakan kabupaten Cirebon
di mana dulu untuk penyiaran
agama Islam sama halnya
Burok

dengan  wayang,

menjadi obyek untuk daya

kaca di mana

dulu untuk

penyiaran
agama Islam
sama halnya
dengan
wayang,
Burok
menjadi
obyek untuk
daya tarik
rakyat  pada
saat syiar
keagamaan.
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NO

KODING

DESKRIPSI

DATA
MEMO

tarik rakyat pada saat syiar
keagamaan dijaman 30an

tepatnya mah tahun 1934.

N: Mengenai penyiaran agama

Islam, kesenian Burok yang
sekarang kan sudah tidak ada
lagi atau ya berbau-bau
islamnya seperti yang
sekarang kita lihat nih bah
musiknya aja udah gada
islam-islamnya terus
pertunjukannya juga sudah
tidak ada nilai-nilai
keislamannya bagaimana itu
bah?

P : lya karena perkembangan

jaman aja Kesenian Burok
mengalami perubahan untuk
memenuhi ekonomi seniman,
dengan menambahkan apa
yang sedang populer di
kalangan  tersebut  agar
menarik perhatian  rakyat

semata.

Pertunjukan
Islam mulai
memudar
akibat
perkembangan
jaman dan
kebutuhan

seniman saja.
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NO KODING DESKRIPSI DATA
MEMO
4 | Fungsi Kesenian | P : Fungsi dari kesenian Burok | Fungsi
Burok di | itu sendiri apa sih? kesenian
kalangan N : Kalau fungsi dari kesenian | Burok  yang
masyarakat burok itu  dulu untuk | tadinya untuk
Cirebon. penyiaran agama Islam cuma | penyiaran
ya sekarang malah jadi | agama Islam
hiburan karena untuk itu | kini berubah
persaingan antar seniman | menjadi
biar terus ada yang nganggap | Hiburan

kalau kata bahasa kita mah
ya baik diacara khitanan
maupun hajatan, ya Burok
juga dulu jamannya Kanjeng
juga
sudah ada untuk menarik

Sunan Gunung Jati
anak-anak biar masuk masuk
Islam dan disunat biar sianak
mau nah sesudah disunat
dinaikinlah ke Burok itu,
dulu mah musiknya juga
shalawatan ya untuk
syukuranlah, Cuma va
sekarang dangdutan bukan
karena kita menyelewengkan
abah

masih

atau bagaimana tapi
mah masih disini

menggunakan rebana dan ya

semata karena
perkembangan
jaman dan
persaiangan
antar seniman
Burok

menciptakan

inovasi  baru
agar terus
dipakai
dikalangan
masyarakat
dalam acara
Khitanan
maupun
hajatan
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NO

KODING

DESKRIPSI

DATA
MEMO

genjring masih ada lah tidak
menghilangkannya.

P : Oh gitu bah

N : lya kurang lebih seperti itu
mengenai fungsi  kesenian

Burok sih. Ya nanti abah

inget-inget  lagi  maklum
sudah tua

P : Haha iyah bah tidak apa-

apa.

NO

KODING

DESKRIPSI

MEMO

Musik  kesenian

Burok

P : Lanjut ya bah, Mengenai
musik yang
berbeda dulu

musik apa aja bah

sangat jauh

itu memakai

N : Dulu hanya ada genjring
dodok,

shalawatan aja sih,

rebana, sama
terus
berkembang nambah tarling
yang
barusan, nambah lagi biola,

masih  ada ranah
terus sampai sekarang pas
dangdut mulai lagi marak-
maraknya mulai diatas lah,
kaya dodok, rebana , apalagi
shalawat sudah tidak dipakai
lagi tapi ya abah masih

menggunakannya walau ga

Musik
kesenian
Burok

berubah dan

sudah

tidak adalagi
unsur dari
keagamaan
seperti
shalawat dan
hal-hal  yang
berbau
kerohanian
terutama
dalam agama

Islam.
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NO

KODING

DESKRIPSI

DATA
MEMO

semua digunakan.

P : Nah abah sendiri masih
menggunakan alat-alat yang
terdahulu alasannya kenapa?

N : Ya kalau abah sih tidak
akan menghilangkan unsur-
unsur itu karena memang itu
asal muasalnya dari situ biar
orang juga tau dalam
kesenian Burok ada musik-
musik genjri walau
shalawatnya engga ada

karena sekarang.

NO

KODING

DESKRIPSI

MEMOING

Pertunjukan
Burok

P : Bah dari segi pertunjukan
ada vyang berubah dulu
sampai sekarang?

N : Ya tentunya banyak sekai
atuh  neng dulu sama
sekarang sangat berbeda dulu
mah cuma hanya burok aja
satu uda sekarang mah kan
bisa dilihat banyak lah ada
sisingaan, ada barongsai, ada
burung-burungan yang kaya
singa-singaan itu, ada
banteng lah tek-tek bengek
loba banyak ayeuna mah
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NO

KODING

DESKRIPSI

DATA
MEMO

P : Kalau dulu disajikannya
seperti apa bah?

N : Ya katanya sih sama kaya
Topeng, wayang, lais, bentuk
penyajiannya ga jauh berbeda
dari situ

P : Oh gitu bah

Penutup

P : Yasudah bah saya Kira
cukup sampai disini aja bah
misal nanti ada kurang-
kurang bisa lah ya saya nanti
hubungi abah lagi, hatur
nuhun  bah  sebelumnya
terima kasih

N : lyah-iyah tenang sama
abah mah santai jangan
sungkan-sungkan, sama-sama

P : Wasalamualikum wr.wb

N : Waalikum salam wr.wb.
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Lampiran 3. Alat Musik

Foto 1. Genjring

Dokumen Tina, Maret 2017

Foto 2. Dog-dog

Dokumen Tina, Maret 2017
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Lampiran 4. Seleksi 1

Foto 1. Seleksi Karya Seni
] (/<

o4

Foto 2. Seleksi Karya seni

Dokumen Tina, April 2017
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Lampiran 5. Foto Seleksi 2

Foto 3. Seleksi Karya Seni

Dokumen Tina, April 2017

Foto 1. Seleksi Karya Seni

Dokumen Tina, Mei 2017

78



Foto 2. Seleksi Karya Seni

Dokumen Tina, Mei 2017
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Lampiran 6. Foto Burok Fi Sarumban

Foto 1. Karya Tari Burok Fi Sarumban

Dokumen Tina, Mei 2017

Foto 2. Karya Tari Burok Fi Sarumban

Dokumen Tina, Mei 2017
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Foto 3. Karya Tari Burok Fi Sarumban

Dokumen Tina, Mei 2017

Foto 4. Karya Tari Burok Fi Sarumban

Dokumen Tina, Mei 2017
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Gambar 1. pamflet

I SH O WIKARYA

2
“TAMAN ATR GOA SUNYARAG
e CIREBON B

SUPPORT BY

BUROK
@ wro L&) MM

Dokumen Toni, April 2017

Gambar 2. Artikel Pertunjukan Burok Fi Sarumban
Pertunjukan Kostum
Karnival dan Burok di
Sunyaragi
Berlangsung Meriah

Maman Abdurahman

Bisnis.com, CIREBON—Pertunjukan kostum
karnival, burok dan tari topeng yang digelar di
Taman Air Goa Sunyaragi Kota Cirebon Jawa
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Lampiran 7. Notasi Musik

NOTASI

Genjring iringan Solawat Nabi Muhammad SAW bagian awal

Tempo lambat

genjringl: / jtgjtk j0jtk jOjtk jO0jtk / Jtgyjtk JO 4tk 073tk
305 tk /

genjring 2 : / tg tk 303 tg Jjtk 3kOtk / 303 tg Jtk jk0tk 07 tg
jtky tk /

bedug :/ D tk 0 tk / D tk 0 tk /

keterangan :

tg =tung , tk=tak , D=dong

Solawat 1 : Allahumma Shalli ‘alaa muhammad

Ya rabbi Shalli ‘alaihi wasallim



Intro Lagu Kembang Kilaras

Laras Salndro (Sunda/daminatila)

(Da=1,Mi=2,Na=3,Ti=4La=5)

502 / 331 §55 301 454
/

/ 31 5 5 4 /

/ 4 3 422 321
/

/ 3 5 j44 543
/

/ 5 1 5 /

/ 1 2 2 /

Lagu Kembang Kilaras

Laras Salendro (Sunda/daminatila)

(Da=1,Mi=2 Na=3 Ti=4La=5)

522

j44

521

343



Jembatan ke Lagu Ke 2

Laras Salendro (Sunda/daminatila)

(Da=1,Mi=2,Na=3,Ti=4La=5)

s 2 . 1 . ST
/111777

Lagu Ke 2

Laras Sorog

1 =T ( Tugu pada laras salendro)

j44

85

951



Sampiran

02 /

//

Reff

Solawat 2 :

415 1 5§02

502 415

934 5

505 355

305  §55

3§51

3§51

4503 3§33 934

)32

86

404 354 332 1 /

502 3 402 912

421 §5k05 04

j21  45k04 503

§54  §3k02 3§ 01 502

334 5 ) ./

Solatullah Salamullah ‘Ala thaha rosulillah

Solatullah Salamullah ‘Ala yasiin Habibillah

Tawasalna bibismillah wabilhadi rosulillah
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Wakulimujahidilillah Bi ahlilbadri Ya allah

Genjring iringan Solawat Badar bagian akhir

genjring1: / jtgj jkOtk 30 Jtk jtgj JkOtk 3035tk / Jtgj

jkOtk  §0 4tk  Jtgj kOtk 05tk /

genjring2: /30 jtk jtk3 jkItkjk tg 30 gtk jtkjy jkjtkiktg /

509tk 9tk3 jkijtkiktg Otk Ttk Skitkiktg /

bedug ./ D jtky tk D jtky tk /| D jtky tk

D Stkjtk /

Lampiran 8. Biodata Koreografer
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NAMA

TEMPAT, TANGGAL LAHIR
JENIS KELAMIN

AGAMA
KEWARGANEGARAAN
STATUS PERKAWINAN

ALAMAT

KODE POS
NO TELEPON

EMAIL

: TINA ROSNAWATI

: CIREBON, 20 SEPTEMBER 1994

: PEREMPUAN

- ISLAM

: INDONESIA

: BELUM MENIKAH

: BLOK PAMOSONGAN RT/RW. 02/01
DESA CILEDUG LOR KECAMATAN
CILEDUG KABUPATEN CIREBON

: 45188

: 085643742615 (HANDPHONE)

: tinataziry1234567@gmail.com



